ABSTRAK

Yuningrum, Alfiyani. Penerapan Metode Discovery-Inquiry Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Jamur Di SMA N 2 Kudus. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Partaya, M.Si. Dan Dra. Lina Herlina, M.Si.
Berdasarkan observasi awal terhadap proses pembelajaran Biologi di kelas X SMA Negeri 2 Kudus, diketahui bahwa dalam menyampaikan konsep materi jamur guru masih menggunakan metode ceramah, siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat. Guru dalam menyampaikan pembelajaran materi jamur jarang mengkaitkan dengan dunia nyata siswa sehingga pembelajaran bersifat abstrak, selain itu guru dalam menggunakan metode pembelajaran kurang bervariasi. Hal ini menjadikan dalam pembelajaran siswa menjadi pasif yang berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah, maka dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat megaktifkan siswa dan menuntut siswa untuk belajar mandiri yaitu metode Discovery-Inquiry. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Discovery-Inquiry terhadap hasil belajar Biologi materi jamur di SMA N 2 Kudus.  
Metode penelitian ini merupakan pre experimental design dengan rancangan one-shot case study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 2 Kudus tahun ajaran 2009/2010 sebanyak delapan kelas. Sampel diambil tiga kelas dari delapan kelas yang ada dengan teknik Cluster Random Sampling. Ketiga kelas tersebut diberi perlakuan yang sama yaitu menggunakan metode pembelajaran Discovery-Inquiry. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada kelas X1 77,79 dengan ketuntasan klasikal sebesar 94,73%, kelas X2 rata-rata hasil belajar 76,74 dengan ketuntasan klasikal sebesar 92,10%, sedangkan pada kelas X4 rata-rata hasil belajar 76,81 dengan ketuntasan klasikal sebesar 94,73%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal ≥ 85% siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu ≥ 70. Aktivitas siswa selama pembelajaran secara klasikal juga tergolong sangat aktif, dengan rata-rata keaktifan 92,10% pada kelas X1, 86,84% pada kelas X2, dan 89,47% pada kelas X4. Motivasi siswa selama pembelajaran secara klasikal ≥ 75% siswa termasuk dalam kategori sangat termotivasi, dengan rata-rata motivasi 92,10% pada kelas X1, 89,47% pada kelas X2, dan 86,84% untuk kelas X4. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan metode Discovery-Inquiry pada materi jamur di SMA N 2 Kudus berpengaruh terhadap hasil belajar, aktivitas dan motivasi siswa selama pembelajaran.
Kata kunci : Penerapan Metode Discovery-Inquiry, Hasil Belajar, Materi Jamur.







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































